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ABSTRAK

SARS-CoV-2, virus penyebab coronavirus disease 2019 (COVID-19) merupakan penyakit pneumonia
penyebab pandemi tahun 2020. Status vitamin D dapat memengaruhi risiko kematian akibat SARS-
CoV-2. Vitamin D juga dikonsumsi bagi penderita terkonfirmasi SarCov-2 karena vitamin D baik
untuk metabolisme dan dapat meningkatkan daya tahan tubuh. Magnesium adalah kofaktor dalam lebih
dari 300 sistem enzim yang mengatur reaksi biokimia yang beragam dalam tubuh, termasuk sintesis
protein, untuk otot dan fungsi saraf, mengatur kadar glukosa darah, dan regulasi tekanan darah.
Magnesium juga mempengaruhi konsentrasi dari kedua hormon paratiroid dan untuk mengaktifkan
pembentukan vitamin D. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar rata-rata Magnesium dan
Vitamin D, serta korelasi kadar Magnesium terhadap kadar vitamin D pada Pasien COVID-19.
Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain penelitian pendekatan
retrospektif dilakukan pada bulan Maret — Juni 2022 di Laboratorium Klinik Prodia Padang. Hasil
penelitian didapatkan kadar Magnesium sampel rata-rata adalah sebesar 2,14 mg/dL dengan nilai
standar deviasi sebesar 0,15, sedangkan kadar Vitamin D sampel rata-rata adalah sebesar 26,81 ng/mL
dengan nilai standar deviasi sebesar 8,14. Terdapat korelasi berkekuatan sedang antara kadar
Magnesium dengan kadar Vitamin D pada pasien COVID-19 berdasarkan uji korelasi Pearson dengan
nilai p = 0,003 < o 0,005, sedangkan nilai r nya adalah 0,436

Kata Kunci : Covid-19, Magnesium, Vitamin D

ABSTRACT

SARS-CoV-2, the virus that causes coronavirus disease 2019 (COVID-19) is a pneumonia disease that
causes the 2020 pandemic. Vitamin D status can affect the risk of death from SARS-CoV-2. Vitamin D
is also consumed for confirmed SarCov-2 sufferers because vitamin D is good for metabolism and can
increase endurance. Magnesium is a cofactor in more than 300 enzyme systems that regulate diverse
biochemical reactions in the body, including protein synthesis, for muscle and nerve function,
regulation of blood glucose levels, and regulation of blood pressure. Magnesium also affects the
concentration of both parathyroid hormone and to activate the formation of vitamin D. The purpose of
this study was to determine the average levels of magnesium and vitamin D, as well as the correlation
between magnesium levels and vitamin D levels in COVID-19 patients. This research is an analytic
observational study with a retrospective approach research design conducted in March - June 2022 at
the Clinical Laboratory of Prodia Padang. The results showed that the average sample Magnesium
level was 2.14 mg/dL with a standard deviation value of 0.15, while the average sample Vitamin D
level was 26.81 ng/mL with a standard deviation value of 8.14 . There is a moderate correlation
between magnesium levels and vitamin D levels in COVID-19 patients based on the Pearson
correlation test with a p value = 0.003 <o 0.005, while the r value is 0.436
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PENDAHULUAN

SARS-CoV-2, virus penyebab
coronavirus disease 2019 (COVID-19)
merupakan  penyakit = pneumonia
penyebab pandemi tahun 2020.
Penyakit ini pertama kali ditemukan
pada Desember 2019 di Wuhan,
Provinsi Hubei, Cina. Virus ini
menginfeksi manusia dalam jumlah
besar dan memberikan dampak luas
secara negatif terhadap kehidupan,
terutama pada kesehatan fisik dan
mental manusia. Penularan antar
manusia yang sangat cepat
menjadikannya sebagai  pandemi.
(Adityo Susilo dkk, 2022).

Coronavirus merupakan
keluarga besar virus penyebab
penyakit pada hewan dan manusia.
Beberapa virus yang diketahui pada
manusia menyebabkan infeksi
pernafasan mulai dari flu biasa,
sampai penyakit yang lebih parah

seperti SARS dan MERS. COVID-19
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menular melalui proses droplets atau
melalui percikan yang keluar saat
seseorang yang terinfeksi bersin,
batuk, dan juga berbicara. (WHO,
2020)

Dari Desember 2019 hingga
23 Januari 2023, telah tercatat total
668.902.311  kasus terkonfirmasi
COVID 19 dan menyebabkan
6.739.809 kematian di seluruh dunia.
Di Indonesia kasus COVID-19
pertama kali muncul bulan Maret
2020. Semenjak itu  persebaran
COVID-19 makin meluas hingga
sekarang. Jumlah angka positif
COVID-19 sekarang di Indonesia
mencapai angka sebanyak 6.728.184
dengan jumlah kematian 160.788
orang, dan rata-rata kasus baru
perminggunya pada periode 10
Januari 2023 - 20 Januari 2023 adalah
307 kasus (Universitas Johns Hopkins,
2023)

Menurut WHO, tindakan
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pencegahan penularan COVID-19
yang dapat dilakukan ialah
menggunakan  masker,  mencuci
tangan menggunakan sabun atau bisa
juga menggunakan handsanitizer, dan
tidak menyentuh area wajah. Virus
menyebar terutama melalui droplets
atau tetesan dari air liur atau keluar
dari hidung ketika seseorang yang
terinfeksi bersin atau batuk. Penting
bagi setiap manusia untuk berlatih
etika batuk dengan cara batuk pada
siku yang ditekuk atau ditutup dengan
tisu yang kemudian dibuang di tempat
sampah dan setelah itu mencuci
tangan.(Sulli, ef al, 2021)

Vitamin D merupakan salah
satu vitamin larut dalam lemak yang
dihasilkan oleh tubuh (endogen)
maupun diperoleh dari  asupan
makanan (eksogen) (Holick,2017).
Beberapa penelitian menyebutkan
bahwa terdapat potensi hubungan
antara defisiensi vitamin D dengan

berbagai penyakit termasuk penyakit
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infeksi sistemik (Dankers, Colin, van
Hamburg, & Lubberts, 2017)
Kekurangan vitamin D dapat
memengaruhi  fungsi imun karena
vitamin D dapat berperan sebagai
imunomodulator (Infante et al., 2019),
meningkatkan  kekebalan  bawaan
dengan mensekresi peptide antivirus
(Jager, Stange, & Wehkamp, 2010),
yang  meningkatkan  pertahanan
mukosa. Dalam beberapa studi klinis,
level serum vitamin D yang rendah
berhubungan dengan penyakit infeksi
saluran pernapasan akut (Ginde,
Mansbach, & Camargo, 2009).
Beberapa penelitian lain
mengemukakan  hipotesis  bahwa
kekurangan  vitamin D  dapat
menurunkan fungsi imun dalam
sistem pernafasan, dan meningkatkan
resiko terkena COVID-19, tingkat
keparahan, dan mortalitasnya
(Watkins, 2020). Selain itu, beberapa
studi retrospektif juga menyebutkan

bahwa terdapat hubungan antara
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vitamin D dengan tingkat keparahan
dan mortalitas COVID-19 (Alj, 2020).

Status  vitamin D  dapat
memengaruhi risiko kematian akibat
SARS-CoV-2. Tingkat kematian
kasus spesifik COVID-19 negara-
negara FEropa tertinggi di Italia,
Spanyol, dan Perancis terjadi pada
pasien dengan defisiensi vitamin D
berat. Hal ini menunjukkan bahwa
kekurangan vitamin D sebagian dapat
menjelaskan variasi geografis dalam
tingkat kematian kasus COVID-19
yang dilaporkan dan menjelaskan
bahwa suplementasi vitamin D dapat
mengurangi kematian akibat pandemi
ini. (Marik, 2021)

Vitamin D mempunyai peran
penting dalam regulasi metabolisme,
absorpsi kalsium dan fosfor dari
tulang. Walaupun demikian, efek dari
vitamin D tidak hanya terbatas pada
homeostasis mineral dan
mempertahankan kesehatan tulang.

Pada tahun 2015 the institute of medicine
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Amerika melaporkan bahwa jumlah
vitamin D yang direkomendasikan untuk
dikonsumsi setiap hari (Recommended
Dietary Allowances) adalah 600 IU/hari
untuk usia 1-70 tahun dan 800 IU/hari
untuk usia 71 lebih (Ross AC, 2015)

Suplementasi vitamin D dapat
menurunkan risiko influenza. Studi
yang memberikan hasil  positif
didukung dengan data bahwa wabah
COVID-19 merebak pada musim
dingin, saat dimana konsentrasi 25-
hidroksi vitamin D (25(OH)D) rendah.
Insidensi kasus COVID-19 di belahan
bumi bagian selatan yang sedang
berada pada akhir musim panas jauh
lebih rendah, Vitamin D juga
dikonsumsi bagi penderita
terkonfirmasi SARS-CoV-2 karena
vitamin D baik untuk metabolisme
dan meningkatkan daya tahan tubuh.
(Danesh khah, 2020)

Vitamin ini sendiri merupakan
turunan dari molekul steroid yang

merupakan  salah  satu  turunan
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dari kolesterol. Terdapat dua bentuk
aktif dari vitamin ini, yaitu vitamin
D2  (erkalsitriol) dan  vitamin
D3(kalsitriol). Aktivasi vitamin D
dilakukan oleh hormon paratiroid.
Salah satu kofaktor yang
mempengaruhi  hormon  paratiroid
adalah Magnesium. (DSM Nutritional
Products, 2015)

Magnesium adalah kofaktor
dalam lebih dari 300 sistem enzim
yang mengatur reaksi biokimia yang
beragam dalam tubuh, termasuk
sintesis protein, untuk otot dan fungsi
saraf, mengatur kadar glukosa darah,
dan  regulasi  tekanan  darah.
Magnesium diperlukan untuk
produksi energi, fosforilasi oksidatif,
dan glikolisis. Magnesium telah
terbukti mampu mengobati berbagai
jenis sakit kepala, nyeri kronis, asma,
dan gangguan tidur. Magnesium juga
mempengaruhi konsentrasi dari kedua
hormon  paratiroid dan  untuk

mengaktitkan pembentukan vitamin D,
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yang merupakan regulator utama
homeostasis  tulang dan  untuk
menaikkan daya tahan tubuh (Kawano,
2016).

Berdasarkan penelitian Anne
Marie Uwitonze dan Mohammed S.
Razzaque tahun 2018, nutrisi biasanya
bertindak secara terkoordinasi dalam
tubuh. Magnesium dan vitamin D
adalah 2 nutrisi penting yang
diperlukan untuk fungsi fisiologis
berbagai organ. Magnesium
membantu aktivasi vitamin D, yang
membantu  mengatur  homeostasis
kalsium dan fosfat untuk
mempengaruhi  pertumbuhan  dan
pemeliharaan tulang. Semua enzim
yang memetabolisme vitamin D
tampaknya membutuhkan Magnesium,
yang berperan sebagai kofaktor dalam
reaksi enzimatik di hati dan ginjal.
Kekurangan salah satu nutrisi ini
dilaporkan terkait dengan berbagai
gangguan, seperti kelainan bentuk

tulang, penyakit kardiovaskular, dan
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sindrom metabolik. Oleh karena itu
penting untuk memastikan bahwa
jumlah Magnesium yang disarankan
dikonsumsi  untuk  mendapatkan
manfaat optimal dari vitamin D.

Dari uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa status vitamin D
pada pasien COVID-19 dapat
membantu untuk terapi penyembuhan
penyakit tersebut, namun vitamin D
yang masuk kedalam tubuh tidak bisa
langsung terserap, melainkan harus di
aktivasi terlebih dahulu. Aktivasi
vitamin D dilakukan oleh hormon
paratiroid. Salah satu kofaktor yang
mempengaruhi  hormon  paratiroid
adalah Magnesium. Menilik dari
sedikitnya literatur bahasa Indonesia
yang membahas tentang korelasi
kadar Magnesium dengan vitamin D,
juga belum adanya penelitian tentang
korelasi kadar Magnesium terhadap
vitamin D pada pasien COVID-19 di
Indonesia, peneliti melakukan

penelitian tentang “Kolerasi Kadar
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Magnesium Terhadap Kadar Vitamin

D Pada Pasien COVID-19”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
rancangan penelitian analitik
observasional dengan pendekatan
Retrospektif. Populasi dari penelitian
ini merupakan semua pasien Covid-19
di laboratorium klinik swasta Padang
yang melakukan pemeriksaan
Magnesium dan Vitamin D pada
bulan Maret 2022- Juni 2022. Sampel
dalam penelitian ini adalah semua
pasien Covid-19 yang melakukan
pemeriksaan Magnesium dan Vitamin
D pada bulan Maret 2022- Juni 2022
dan telah memenuhi kriteria inklusi,
yaitu sebanyak 43 orang. Analisis
bivariat dilakukan dengan uji korelasi
pearson. Sedangkan, data dengan
distribusi  yang  tidak = normal,

digunakan uji korelasi spearman.
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HASIL PENELITIAN
Analisis Univariat

Analisis univariat dilakukan terhadap setiap variabel dari hasil penelitian.
Tujuannya untuk mengetahui gambaran masing-masing variabel yang diteliti.

Berikut tabel kadar Magnesium pada pasien COVID-19

Tabel 1. Kadar Magnesium pada pasien COVID-19

Variabel Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi

Magnesium 1,86 3,57 2,14 0,15

Berdasarkan tabel 1, diketahui kadar Magnesium sampel paling rendah
(minimum) adalah sebesar 1,86 mg/dL. dan kadar Magnesium sampel paling
tinggi (maksimum) adalah sebesar 3,57 mg/dL. Kadar Magnesium sampel rata-
rata adalah sebesar 2,14 mg/dL dengan nilai standar deviasi sebesar 0,15.

Sedangkan tabel kadar Vitamin D pada pasien COVID-19

Tabel 2. Kadar Vitamin D pada pasien COVID-19

Variabel Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi

Vitamin D 10,7 46,6 26,81 8,47

Berdasarkan tabel 2 diketahui kadar Vitamin D sampel paling rendah
(minimum) adalah sebesar 10,7 Nmol/L dan kadar Vitamin D sampel paling
tinggi (maksimum) adalah sebesar 46,6 Nmol/L. Kadar Vitamin D sampel rata-
rata adalah sebesar 26,81 Nmol/L dengan nilai standar deviasi sebesar 8.14.

Analisis Bivariat

Jurnal kesehan medik saintika 314
Volume 13 nomor 2


https://jurnal.syedzasaintika.ac.id
http://dx.doi.org/10.30633/jkms.v13i2.1684

Jurnal Kesehatan Medika Saintika

Volume 13 nomor 2 (Desember 2022)| https://jurnal.syedzasaintika.ac.id

e-ISSN:2540-9611
p-ISSN:2087-8508

Dol : http://dx.doi.org/10.30633/jkms.v13i2.1684

Korelasi kadar Magnesium terhadap kadar Vitamin D pada pasien

COVID-19 ditampilkan dalam tabel berikut :

Tabel 3. Korelasi kadar Magnesium terhadap kadar Vitamin D pada pasien

COVID-19

Uji Korelasi Pearson

Magnesium

Vitamin D

0,436
0,003

Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien (r)

terhadap variabel x (Magnesium) dan y (Vitamin D) adalah sebesar 0.436,

dimana nilai koefisien tersebut memiliki kekuatan korelasi yang sedang. Arah

korelasi nya positif (+), yang berarti korelasi tersebut searah/ berbanding lurus.

Semakin tinggi kadar Magnesium, maka kadar Vitamin D juga akan semakin

tinggi, demikian juga sebaliknya. Berdasarkan nilai Sig uji korelasi Pearson,

didapatkan p value 0,003 < a (0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga

dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara kadar Magnesium dengan

kadar Vitamin D pada pasien Covid 19 di Laboratorium Klinik Prodia Padang

tahun 2022

PEMBAHASAN

1. Kadar Magnesium pada pasien
COVID-19

Hasil penelitian menunjukkan
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kadar Magnesium sampel paling
rendah  (minimum) adalah sebesar
1,86 mg/dL dan kadar Magnesium

sampel paling tinggi (maksimum)
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adalah sebesar 3,57 mg/dL. Kadar
Magnesium sampel rata-rata adalah
sebesar 2,14 mg/dL dengan nilai
standar deviasi sebesar 0,15.
Magnesium adalah salah satu

dari enam mineral penting yang

terkandung dalam tubuh
manusia.(Kemenkes, 2020).
Magnesium terlibat dalam
pembentukan tulang dan

mempengaruhi aktivitas osteoblas dan
osteoklas. Magnesium juga
mempengaruhi konsentrasi dari kedua
hormon paratiroid dan bentuk aktif
dari vitamin D, yang merupakan
regulator utama homeostasis
tulang.(Suryanto, 2020). Kecukupan
gizi merupakan faktor penting dalam
menjaga kesehatan dan menunjang
pemulihan dari COVID-19. Contoh
nutrisi yang penting untuk dipenuhi
oleh penyintas virus corona adalah
zinc dan magnesium. Dua mineral ini
diteliti dapat membantu penyembuhan

dan pemulihan pasien. (Ariana, 2021).
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Menurut  asumsi  peneliti,
belum banyak orang yang mengetahui
pentingnya kadar Magnesium pada
darah, karena  sedikitnya data
pemeriksaan Magnesium yang
didapatkan dibandingkan data
pemeriksaan Vitamin D saja di
Laboratorium klinik Prodia Padang
pada periode Maret 2022 sampai Juni
2022. Peneliti sendiri baru mengetahui
bahwa Magnesium itu penting dan
berpengaruh pada Vitamin D setelah
Laboratorium Klinik Prodia
melakukan paket bundling periksa
Vitamin D gratis Magnesium pada
bulan Juli 2021.

2. Kadar Vitamin D pada pasien
COVID-19

Hasil penelitian menunjukkan
kadar Vitamin D sampel paling rendah
(minimum) adalah sebesar 10,7 Nmol/L
dan kadar Vitamin D sampel paling
tinggi (maksimum) adalah sebesar 46,6
Nmol/L. Kadar Vitamin D sampel rata-

rata adalah sebesar 26,81 Nmol/L dengan
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nilai standar deviasi sebesar 8.14.

Vitamin D merupakan
secosteroid yang dibentuk di kulit
melalui proses fotosintesis oleh sinar
matahari. Vitamin D bersama vitamin
A dan vitamin C mempunyai manfaat
utama dalam membantu pembentukan
dan pemeliharaan tulang. (Amrein,
2020). Reseptor vitamin D telah
ditemukan dalam beragam tipe sel,
dan mampu teraktivasi dalam 200
hingga 500 gen sistem imun tubuh
manusia. Fungsi vitamin D pada
sistem imun tubuh manusia, telah
diidentifikasi sejak 20 tahun silam dan
masih terus diteliti hingga saat ini
(Hewison, 2011).

Gejala  hipovitaminosis D
dapat berupa kelemahan otot,
perasaan berat di kaki dan nyeri
muskuloskeletal kronis. Gejala-gejala
ini seringkali tidak diskrining oleh
dokter dengan pemeriksaan kadar 25
(OH)D. Tingkat kesadaran tentang

prevalensi vitamin D dan faktor
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penentu di kalangan praktisi medis
juga dapat bervariasi, tergantung pada
beberapa  faktor seperti tingkat
keahlian dokter, masyarakat yang
ditangani dan lokasi (pedesaan /
perkotaan). Diagnosis untuk
kekurangan vitamin D relatif mahal,
umumnya di daerah pedesaan dokter
enggan menyarankan tes untuk serum
25 (OH)D (Bergman, 2013).

Menurut  asumsi  peneliti,
kesadaran =~ masyarakat  terhadap
pentingnya Vitamin D dalam darah
meningkat secara signifikan setelah
masa pandemi, dibandingkan dengan
beberapa tahun lalu sebelum wabah
COVID-19 menyerang. Vitamin D
dulunya identik dengan pembentukan
dan pemeliharaan tulang saja, tanpa
disadari bahwa keberadaannya di
dalam darah dapat membantu sistem
imun. Namun harga pemeriksaan
Vitamin D yang relatif mahal dan
belum  tersedianya  pemeriksaan

Vitamin D 25 (OH) secara merata di
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berbagai daerah  menjadi  peer
tersendiri khususnya bagi
laboratorium klinik dan Rumah Sakit.
3. Korelasi kadar  Magnesium
terhadap kadar Vitamin D pada
pasien COVID-19

Berdasarkan hasil uji korelasi
Pearson, didapatkan nilai koefisien (r)
terhadap variabel x (Magnesium) dan
y (Vitamin D) adalah sebesar 0,436,
dimana nilai koefisien tersebut
memiliki kekuatan korelasi yang
sedang. Arah korelasi nya positif (+),
yang berarti korelasi tersebut searah/
berbanding lurus. Semakin tinggi
kadar Magnesium, maka kadar
Vitamin D juga akan semakin tinggi,
demikian juga sebaliknya.
Berdasarkan nilai Sig, didapatkan p
value 0,003 < a (0,05), maka Ho
ditolak dan Ha diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat
korelasi antara kadar Magnesium
dengan kadar Vitamin D pada pasien
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Prodia Padang tahun 2022.
Magnesium membantu
aktivasi vitamin D, yang membantu
mengatur homeostasis kalsium dan
fosfat untuk mempengaruhi
pertumbuhan  dan  pemeliharaan
tulang.( Anne Marie Uwitonze, 2018).
Pada studi kecil (n = 20) atas pasien
rawat dengan COVID-19, ditemukan
bahwa 75% pasien mengalami
defisiensi vitamin D (kadar 25-OHD <
30 ng/mL), dan 85% pasien tersebut
memerlukan perawatan ICU (n = 13).
Studi lain di Italia (n = 107)
melaporkan bahwa kadar serum
vitamin D pada pasien positif
COVID-19 ditemukan rendah. Selain
itu, analisis keparahan infeksi
COVID-19 berdasarkan survei status
vitamin D di Eropa menunjukkan
bahwa negara dengan jumlah kasus
defisiensi vitamin D yang tinggi
berhubungan dengan tingginya jumlah
kasus dan kematian akibat COVID-

19 (Agrawal, 2020).
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Menurut asumsi peneliti, kadar
Vitamin D yang rendah dalam darah
akan memperparah infeksi COVID-19,
karena sistem imunitas tubuh yang
tidak berada pada kondisi optimalnya.
Oleh karena itu, dibutuhkan kadar
Vitamin D yang cukup sehingga bisa
membantu pemulihan pasien COVID-
19. Namun, Vitamin D yang masuk
kedalam tubuh tidak bisa langsung
terserap, melainkan harus di aktivasi
terlebih dahulu. Aktivasi vitamin D
dilakukan oleh hormon paratiroid.
Salah satu kofaktor yang
mempengaruhi  hormon  paratiroid
adalah Magnesium, sehingga penting
untuk mengetahui apakah kadar
Magnesium dalam darah berada pada
batas normal.

KESIMPULAN

Penelitian  dengan judul
Korelasi Kadar Magnesium terhadap
Kadar Vitamin D pada pasien
COVID-19 dapat disimpulkan sebagai

berikut :
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1. Kadar Magnesium sampel
rata-rata adalah sebesar 2,14
mg/dL. dengan nilai standar
deviasi sebesar 0,15.

2. Kadar Vitamin D sampel rata-
rata adalah sebesar 26,81 Nmol/L
dengan nilai standar deviasi
sebesar 8,14.

3. Terdapat korelasi berkekuatan
sedang antara kadar
Magnesium dengan  kadar
Vitamin D pada pasien

COVID-19.
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